Volume 7, Nomor 6, Tahun 2024

Jurnal Inovasi Pendidikan Halaman 217-225

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY
BERBANTUAN E-LKPD LIVEWORKSHEETS UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA
DIDIK SMA

Nadila Wahyu Pertiwi', Budi Jatmiko?
nadilawahyu.20048@mhs.unesa.ac.id’
Universitas Negeri Surabaya

Article Info ABSTRAK
Article history: Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang
Published June 30. 2024 dibutuhkan oleh setiap individu agar dapat bersaing secara

global.  Pembelajaran inovatif diduga dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan  keefektivan  model
pembelajaran  guided inquiry  berbantuan E-LKPD
Liveworksheets untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik SMA. Jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimental dengan one group pretest-posttest design.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik pada 3 kelas X
SMA Negeri 1 Waru. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, soal
keterampilan berpikir kritis, dan angket respons peserta didik.
Data yang didapatkan dianalisis menggunakan analisis
observasi keterlaksanaan pembelajaran, perhitungan N-gain,
uji-t berpasangan, Uji Anava, dan analisis angket respons
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada ketiga kelas > 80%
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berkategori sangat baik, skor post-test > skor pre-test secara
statistik signifikan pada 0=5%, rerata N-gain pada ketiga
kelas sebesar 0,79 berkategori tinggi dan konsisten pada
ketiga kelas, serta mendapat respons positif peserta didik
sebesar  81,20%. Berdasarkan  pemaparan  tersebut,
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model guided
inquiry berbantuan E-LKPD Liveworksheets efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Abstract
Critical thinking skills are skills needed by every individual to
be able to compete globally. Innovative learning is thought to

Keywords: o ~ be able to train students’ critical thinking skills. This research
Critical thinking skills, innovative ajms to describe the effectiveness of the guided inquiry
learning. learning model assisted by E-LKPD Liveworksheets to

improve the critical thinking skills of high school students.
This type of research is pre-experimental with a one group
pretest-posttest design. The subjects of this research were
students in 3 classes of SMA Negeri 1 Waru. The research
instruments used were learning implementation observation
sheets, critical thinking skills questions, and student response
questionnaires. The data obtained were analyzed using
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observation analysis of learning implementation, N-gain
calculation, paired t-test, Anava test, and analysis of student
response questionnaires. The results of the research show that
the percentage of learning implementation in the three classes
is > 80% in the very good category, the post-test score > pre-
test score is statistically significant at a=5%, the average N-
gain in the three classes is 0.79 in the high and consistent
category in the three classes, and received a positive response
from students of 81.20%. Based on this explanation, it can be
concluded that learning using the guided inquiry model
assisted by E-LKPD Liveworksheets is effective in improving
students' critical thinking skills.

1. PENDAHULUAN

Dunia saat ini berada pada era society 5.0 yang banyak memanfaatkan teknologi
digital dan internet. Era Society 5.0 mewakili suatu tahap di mana manusia menjadi fokus
utama (human-centered) dalam kolaborasi dengan teknologi sebagai dasarnya (technology
based). Pada era ini, diperlukan pendidikan berkualitas yang dapat melatihkan
keterampilan abad ke-21. Keterampilan abad ke-21 menuntut peserta didik secara aktif
dan mandiri dalam membentuk keterampilan 6C yaitu Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, Communication, Computational dan Compassion (Inganah, 2023).

Pembelajaran fisika melibatkan penerapan sikap ilmiah dalam prosesnya, yang
bertujuan untuk membantu perkembangan profesional, sehingga peserta didik dapat
menjadi individu yang memiliki keterampilan berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan
keterampilan pada abad ke-21 (Fatikasari, 2020). Oleh karena itu, strategi pembelajaran
yang efektif sangat dibutuhkan, agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan-
keterampilan dan pemahaman konsep fisika untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim,
melakukan inovasi dengan membuat program ‘“Merdeka Belajar” agar pendidikan di
Indonesia dapat mengikuti perkembangan zaman (Kurniawati, 2022). Adanya Kurikulum
Merdeka diharapkan peserta didik dapat berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
atau wujud Profil Pelajar Pancasila, yang salah satu cirinya yaitu bernalar kritis sesuai
dengan keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21.

Berpikir kritis adalah kemampuan manusia untuk berpikir relevan dan logis dalam
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi (Wahyuni, 2022). Keterampilan
berpikir kritis memiliki relevansi penting bagi peserta didik, karena memungkinkan
mereka untuk menguasai situasi dan permasalahan yang baru, sehingga peserta didik dapat
menciptakan kesadaran untuk merancang, memantau, menilai pembelajaran, menerima
informasi tanpa batas, serta menghadapi dan menyelesaikan tantangan kompleks dalam
konteks teknologi dan sosial (Aufa, 2021). Menurut Jatmiko (2018), aspek yang termasuk
dalam keterampilan berpikir kritis yaitu menganalisis (analysis), mengevaluasi
(evaluation), menafsirkan (interpretation), dan menyimpulkan (inference). Pentingnya
keterampilan berpikir kritis mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
menemukan pengetahuan secara mandiri (Wartini, 2021).

Namun, pada kenyataannya, berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan pada
bulan Januari 2024 di sekolah SMA Negeri 1 Waru, dengan memberikan soal esai
mengenai keterampilan berpikir kritis, memperoleh hasil keterampilan berpikir Kkritis
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peserta didik tergolong rendah. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
dengan guru fisika SMA Negeri 1 Waru, guru menyatakan bahwa peserta didik memiliki
minat belajar yang cukup pada pelajaran fisika. Proses pembelajaran fisika yang telah
diterapkan model konvensional (model ceramah) dan model Problem Based Learning
(PBL) pada materi tertentu tanpa melatihkan indikator berpikir kritis dalam setiap fasenya,
membuat peserta didik kurang berpartisipasi aktif dan berpikir Kkritis selama pembelajaran
berlangsung. Selain itu, guru menyatakan bahwa pada saat melakukan kegiatan praktikum,
peserta didik hanya diarahkan untuk menulis laporan hasil praktikum tanpa memberikan
lembar kerja. Hasil angket prapenelitian yang diberikan kepada peserta didik,
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menganggap fisika sebagai mata
pelajaran yang sulit dan rumit. Mereka menyatakan bahwa mempuyai minat belajar yang
cukup pada materi tertentu, karena mempelajari fenomena alam yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari, namun tidak tertarik pada hafalan rumus dan konsep fisika. Hal
tersebut membuat peserta didik sulit mempelajari fisika, karena mereka mempelajari
konsep fisika tanpa mendalami makna fisisnya. Peserta didik juga menyatakan bahwa
LKPD tidak pernah diberikan oleh guru. Padahal LKPD dapat memudahkan peserta didik
selama proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi prapenelitian, menjelaskan bahwa adanya faktor yang
memengaruhi rendahnya keterampilan berpikir peserta didik. Salah satu diantara faktor
tersebut yaitu model pembelajaran yang digunakan kurang inovatif sehingga
menyebabkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kurang berkembang.

Pada umumnya, model pembelajaran berbasis inkuiri yang dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis adalah inkuiri terbimbing (guided inquiry). Couso (2020)
menyatakan bahwa pendekatan pengajaran melalui guided inquiry membuat peserta didik
mempelajari konten ilmiah, belajar melakukan sains (prosedur), dan mempelajari sains,
sehingga membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Garcia-Carmona,
2023). Model pembelajaran guided inquiry tidak lepas dari kegiatan praktikum di
laboratorium. Kegiatan praktikum dapat ditunjang dengan adanya media lembar kerja
peserta didik (LKPD).

Saat ini, LKPD dapat dikembangkan dengan dengan model pembelajaran inovatif
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di dalam kelas dan rencana pembelajaran yang
dibuat oleh guru (Dawa, 2021). LKPD interaktif dapat dikembangkan juga dengan
memanfaatkan teknologi, seperti LKPD elektronik. Kelebihan E-LKPD adalah dapat
mempermudah pengerjaan dan mempersingkat waktu, sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif (Suryaningsih, 2021). Selain itu, E-LPKD dapat diakses dimanapun dan
kapan pun dengan menggunakan laptop atau smartphone (Yuzan, 2022).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan agar peserta didik dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis yaitu menggunakan model pembelajaran guided inquiry
berbantuan E-LKPD Liveworksheets. Hal tersebut dilakukan agar pembelajaran fisika
menjadi lebih bermakna dan melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk
mendukung keterlaksanaan kurikulum Merdeka Belajar. Yuzan (2022) menyatakan E-
LKPD Liveworksheets dengan model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, karena dalam E-LKPD terdapat langkah-langkah
pembelajaran yang dapat memandu peserta didik untuk berpikir kritis.

Dari wuraian tersebut, peneliti melakukan penelitian yang bertuan untuk
mendeskripsikan keefektivan model pembelajaran guided inquiry berbantuan e-LKPD
Liveworksheets untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA.

2. METODOLOGI
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Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pre-experimental design dengan one group pretest post-test design yang
terdiri atas tiga kelas eksperimen yang diterapkan treatment atau dilakukan tindakan yang
sama. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran guided
inquiry berbantuan E-LKPD Liveworksheets.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah One Group Pretest — Posttest
Design yang dinyatakan dalam tabel 1.

Tabel 1. One Group Pretest — Posttest Design

Kelas Pre-test  Treatment Post-test
Eksperimen 1 0, X 0O,
Eksperimen 2 (o) X 0O,
Eksperimen 3 0, X 0,
Keterangan :
X = Perlakuan (treatment)
O, = Pre-test

O, = Post-test

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
guided inquiry berbantuan E-LKPD Liveworksheets. Variabel kontrol yang digunakan
mencakup alokasi waktu, guru, instrumen tes, perangkat pembelajaran, materi
pembelajaran, dan sekolah.

Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan keefektivan model pembelajaran
guided inquiry berbantuan E-LKPD Liveworksheets untuk meningkatkan keterampilan
berpikir Kkritis peserta didik SMA. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas eksperimen 1
pada kelas X-8, kelas eksperimen 2 pada kelas X-10, dan kelas eksperimen 3 pada kelas
X-11 di SMA Negeri 1 Waru yang setiap kelas memiliki 36 orang dan penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, soal keterampilan berpikir kritis, dan angket respons peserta
didik. Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
indikator keterapilan berpikir kritis menurut Jatmiko (2018) yaitu menganalisis (analysis),
mengevaluasi (evaluation), menafsirkan (interpretation), dan menyimpulkan (inference).

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis keterlaksanaan pembelajaran
dinilai baik jika memiliki presentase sebesar 61% - 80%, analisii angket respons peserta
didik terhadap treatment yang diberikan dikatakan baik jika memperoleh presentase >
61%, dan analsisis kuantitatif pada hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan
perhitungan N-gain dan uji-t berpasangan. Untuk mengetahui konsistensi peningkatannya
dilakukan uji konsistensi dengan menggunakan ANAVA. Sebelum dilakukan uji statistik,
dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas. Pada
penelitian ini treatment pembelajaran dikatakan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik bila:

1. Skor post-test lebih besar dari skor pre-test secara statistik signifikan pada 0=5%
2. Rerata n-gain minimal berada pada kategori sedang 0,3 > n-gain > 0,7
3. Rerata n-gain tidak berbeda pada ketiga kelas (konsisten)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Instrumen keterlaksanaan pembelajaran diisi oleh 3 observer dalam tiga kali
pertemuan. Hasil rekapitulasi keterlaksanaan pembelajaran terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
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Kelas Persentase (%) Kategori

Eksperimen 1 98,75 Sangat baik
Eksperimen 2 99,25 Sangat baik
Eksperimen 3 99 Sangat baik

Hasil keterlaksanaan proses pembelajaran pada ketiga kelas menunjukkan
persentase > 80%. Dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran model guided
inquiry berbantuan E-LKPD Liveworkheets terlaksana dengan sangat baik, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kirtis peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian
Mardhatilah (2022) dan Yuzan (2022) dan yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis peserta didik dapat meningkat karena adanya model pembelajaran guided inquiry
berbantuan E-LKPD Liveworksheets. Faelani (2020) juga menyatakan bahwa
pembelajaran model guided inquiry dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik, dikarenakan pada model pembelajaran ini, peserta didik dijadikan sebagai subjek
pembelajaran agar dapat berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung dan guru
hanya berperan sebagai fasilitator saja.

Analisis keterampilan berpikir kritis dilakukan untuk mengetahui keefektivan model
pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Data keterampilan
berpikir kritis peserta didik didapatkan berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Data
tersebut dianalisis perhitungan N-gain, uji-t berpasangan, dan Uji Anava.

Pada penelitian ini, keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur dengan
menggunakan nilai pre-test dan post-test.

Eksperimen 1 Eksperimen 2 Eksperimen 3
Pretest 3264 31,39 36,11

Posttest 87,42 85,58 85,62

Pretest Posttest

Gambar 1. Perbandingan rata-rata nilai pre-test
dan post-test peserta didik

Gambar 1 membuktikan adanya peningkatan nilai post-test terhadap nilai pre-test
peserta didik, sehingga didapatkan bahwa setelah diberikan treatment, keterampilan
berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan.

Besar peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan
treatment pada setiap kelas dihitung menggunakan perhitungan N-gain. Hasil perhitungan
N-gain terdapat pada tabel 3.

Tabel 3.Hasil Perhitungan N-Gain

Kelas Rata-rata Kategori
Eksperimen 1 0,81 Baik
Eksperimen 2 0,79 Baik
Eksperimen 3 0,77 Baik

Hasil perhitungan N-gain menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik dengan persentase pada masing masing kelas > 0,7 dan
berkategori tinggi. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Phonna (2020) bahwa nilai
rerata N-gain pada kelas yang diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing lebih besar
dibandingan dengan nilai rerata N-gain pada kelas konvensional. Besar peningkatan
keterampilan berpikir Kritis tiap indikator dapat diketahui menggunakan perhitungan N-
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gain yang disajikan dalam gambar 1.

0,8
0,6

0,2

Analisis Interpretasi Evaluasi Inferensi

Eksperimen 1 0,77 0,88 0,76 0,83

Eksperimen 2 0.9 0,75 0,75 0,73

Eksperimen 3 0,85 0,71 0,73 0,82
Eksperimen 1 Eksperimen 2 Eksperimen 3

Gambar 2. N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis
Tiap Indikator
Gambar 2 menunjukkan hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada keempat indikator. Seluruh indikator keterampilan berpikir Kkritis mengalami
peningkatan dengan N-gain > 0,7 berkategori tinggi.
Uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal dan memiliki varians homogen atau tidak.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas N-Gain Ketiga Kelas
Kelas Kolmogorov-Smirnov*
Statistic df Sig.
N-gain  Eksperimen 1 0,135 35 0,105
Eksperimen 2 0,920 34 0,200
Eksperimen 3 0,110 36 0,200
Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas
eksperimen 3 dengan n-gain menyatakan bahwa nilai signifikasi pada ketiga kelas > 0,05.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil uji homogenitas ketiga kelas dengan N-gain
Levene dfl df2 Sig.

Statistic
N- Based 1,595 2 102 0,208
gain on
Mean

Hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas
eksperimen 3 dengan n-gain yang menyatakan bahwa nilai signifikasi pada ketiga kelas >
0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian berasal dari varians yang
homogen.

Uji t berpasangan dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan dari nilai
pre-test dan post-test.

Tabel 6. Hasil Uji T Berpasangan
Paired Differences t df  Sig. (2-
tailed)
Pairl  Eksperimen 1 -38,09 34 0,000
Pair 2 Eksperimen 2 -46,536 33 0,000
Pair 3 Eksperimen 3 -42.973 35 0,000

Hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa ketiga kelas memperoleh nilai
signifikasi 2-tailed 0,00 atau kurang dari 0,05. Selain itu, nilai t yang didapatkan bernilai
negatif (-), artinya skor post-test > skor pre-test. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
treatment.
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Uji ANAVA dilakukan untuk menganalisis apakah terdapat kesamaan rata-rata N-
gain pada tiga kelas terhadap konsistensi peningkatan keterampilan berpikir Kritis peserta
didik setelah diberikan treatment.

Tabel 7. Hasil Uji ANAVA
Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
Between 0,023 2 0,012 2,806 0,065
Groups
Within 0,423 102 0,004
Groups
Total 0,447 104

Hasil uji ANAVA Menunjukkan bahwa nilai signifikasi yang diperoleh adalah
0,065 yang artinya lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas
memiliki nilai yang sama tanpa ada perbedaan.

Pengaruh peningkatan keterampilan berpikir kritis didasarkan pada pembelajaran
yang dilakukan berpusat pada peserta didik, adanya kegiatan eksperimen dalam
pembelajaran, serta penggunaan media interaktif yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, membuat peserta
didik selalu ditantang untuk memiliki pemikiran yang Kritis, karena guru berperan hanya
sebagai fasilitator saja (Pertiwi, 2022). Kusumaningpuri (2021) menyatakan bahwa
manusia dapat belajar sendiri dengan mengkontruksi pemikirannya sendiri tanpa harus
dituntun oleh orang lain. Hal tersebut didukung dengan teori kontruktivisme Jean Piaget
bahwa perkembangan kognitif dalam tahap operasi formal pada umur 11 tahun ke atas,
manusia memiliki perkembangan penalaran abstrak sehingga mampu beradaptasi dan
memperbaiki pengetahuan dengan cara menggabungkan informasi baru dengan informasi
lama yang sudah dimilikinya, sehingga terjadi keseimbangan (Ulya, 2024).

Analisis angket respons peserta didik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
respons peserta didik terhadap model pembelajaran guided inquiry berbantuan E-LKPD
liveworksheets.

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Angket Respons Peserta Didik

Kelas Persentase (%) Kategori
Eksperimen 1 81,56 Sangat baik
Eksperimen 2 80,58 Sangat baik
Eksperimen 3 81,45 Sangat baik

Total 81,20 Sangat baik

Hasil rekapitulasi angket respons peserta didik menunjukkan bahwa rata-
rata respons peserta didik pada ketiga kelas memperoleh nilai 81,20% dengan
kategori sangat baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan
model guided inquiry berbantuan E-LKPD Liveworksheets efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dibuktikan dengan keterlaksanaan
pembelajaran pada ketiga kelas terlaksana dengan persentase > 80% berkategori sangat
baik, terdapat peningkatan nilai post-test terhadap pre-test yang secara statistik signifikan
pada a=5%, rerata N-gain sebesar 0,79 dan berkategori tinggi dan tidak berbeda antar
kelas, serta respons peserta didik terhadap pembelajaran diperoleh rata-rata persentase
sebesar 81,20% dengan kategori sangat baik.
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